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Abstrak: Dompet digital merupakan peluang sekaligus ancaman bagi industri perbankan. Saat ini 
perbankan mulai memasuki dompet digital untuk beradaptasi, termasuk Bank Pembangunan Daerah 
Bali. Bank meluncurkan produk dompet digitalnya yaitu Balipay. Tantangannya besar karena baru 
memasuki pasar yang sudah sangat kompetitif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mengembangkan strategi akses pasar produk e-wallet Balipay dengan memperhatikan permasalahan 
yang teridentifikasi, sehingga produk dapat diterima di pasar dengan menggunakan metode 
pemasaran digital, strategi komunikasi, dan penyediaan flyer. Setelah adanya sosialisasi, 
pengetahuan pemilik usaha terhadap manfaat e-wallet sebagai konten promosi dan meningkatkan 
daya beli konsumen akan meningkat dan timbul rasa tertarik untuk mendaftarkan usahanya ke produk 
Balipay. Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukan strategi yang tepat agar produk e-wallet Balipay 
dapat diterima oleh masyarakat. Memberikan dampak baik bagi masyarakat untuk menggunakan 
produk Balipay. 
Kata Kunci: Dompet Digital, Pemasaran Digital, Promosi 
 
Abstract: Digital wallets are both an opportunity and a threat to the banking industry. Nowdays, 
banks are starting to enter digital wallets to adapt, including Bali Regional Development Bank. The 
bank launches of its digital wallet product, namely Balipay. It faces a big challenge because it has just 
entered a market that is already very competitive. This service activity aims to develop a market 
access strategy for the Balipay e-wallet product by taking into account the identified problems, so that 
the product can be accepted in the market using digital marketing methods, communication strategy, 
and providing flyers. After the socialization, business owners' knowledge of the benefits of e-wallets 
as promotional content and increasing consumer purchasing power will increase and have a sense of 
interest in registering their business to Balipay products. In this regard, the right strategy is needed so 
that the Balipay e-wallet product can be accepted by the public. It has a good impact on people to use 
Balipay products. 
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Pendahuluan  

Peran dan kontribusi perbankan menjadi semakin penting dengan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia karena mereka mendukung hampir semua program pembangunan 

ekonomi, perdagangan, industri, dan bisnis, serta banyak lagi. Dengan banyaknya bank saat 

ini, persaingan di dunia perbankan dari waktu ke waktu semakin ketat. Dengan munculnya 

produk baru di industri perbankan, bank harus mempertimbangkan cara mengeluarkan 

produk yang dapat bersaing dengan bank lain. Perkembangan teknologi memungkinkan 

transaksi menggunakan uang elektronik. Dengan kemajuan teknologi, sistem pembayaran 

telah berubah dari pembayaran tunai ke non tunai (Bintarto, 2018). 

 Tak terkecuali Bank Pembangunan Daerah (BPD) Bali. Bank yang merupakan unit 

usaha dan bank pembangunan daerah milik daerah Bali ini meluncurkan produk terbarunya 

di tahun 2022. Balipay, produk dompet elektronik seperti banyak bank lainnya. Aplikasi 

mobile yang dimiliki PT. Bank Pembangunan Daerah Bali (Bank BPD Bali) bernama Balipay 

menawarkan pengguna kesempatan untuk menggunakan uang elektronik atau e-money di 

mana saja dan kapan saja. Produk ini merupakan hasil dari upaya Bank BPD Bali untuk 

berpartisipasi dalam persaingan fintech (financial technology), khususnya di bidang uang 

elektronik, yang melibatkan banyak perusahaan, termasuk bank. Menghabiskan uang dan 

kartu kredit sudah kebiasaan sudah menjadi kebiasaan. Maka perilaku konsumtif telah 

menjadi budaya bagi masyarakat (Agni, 2020). E-wallet adalah salah satu jenis teknologi 

keuangan (fintech) yang berfungsi sebagai pengganti alat pembayaran berbasis internet. 

(Nawawi, 2020). 

Telekomunikasi dan lalu lintas jaringan juga terlibat dalam bisnis ini. Berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia Penyelenggara Uang Elektronik No. 18/17/PBI/2016, daftar 

penyelenggara elektronik per 11/11/2020 meliputi 15 bank dan 38 perusahaan teknologi dan 

komunikasi. Ini terkait erat dari Gerakan Nasional Tanpa Uang. Bank Indonesia mulai 

meningkatkan uang tunai (GNNT) pada 2014. Misalnya, pada 2016, bank BTPN 

meluncurkan produk e-wallet bernama Jenius. Selain itu, Bank BCA meluncurkan Sakuku 

pada tahun 2015, dan Bank DKI meluncurkan JakOne Mobile pada tahun 2017. Selain itu, 

penyedia e-wallet seperti OVO, Gopay, Dana, dan lain sebagainya sering kali menawarkan 

promosi menarik seperti cashback, voucher, dan sebagainya yang membuat e-wallet 

menjadi pilihan yang bagus untuk membayar transaksi (Nurfitriyani, 2019). 

Promosi adalah kegiatan terpenting, yang berperan aktif dalam memperkenalkan, 

memberi tahu, dan mengingatkan kembali manfaat suatu produk untuk mendorong 

konsumen untuk membeli produk tersebut (Saleh dan Said, 2019). Menurut (Tjiptono, 2015), 

Pemasaran adalah tugas dan proses organisasi yang mencakup membuat nilai, 
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berkomunikasi, dan menyampaikan kepada pelanggan serta menjaga hubungan dengan 

pelanggan untuk manfaat perusahaan dan pemangku kepentingannya. Konsumen memakai 

sosial media untuk berbagi informasi teks, gambar, audio, dan video dengan orang lain dan 

dengan perusahaan. (Kotler et al., 2009). Pemasaran media sosial pasti akan mendukung 

kesuksesan bisnis dan menarik minat pelanggan untuk menjangkau pasar yang lebih luas 

(Cahya et al., 2023). Menurut Uyun dan Dwiridotjahjono (2022) media sosial dapat 

digunakan untuk berbagi pesan berupa teks (informasi), gambar (foto), bahkan video, dan 

melacak berbagai aktivitas yang dilakukan oleh setiap orang di mana pun dan kapan pun. 

Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk membantu masyarakat, terutama pemilik 

usaha mikro kecil dan menengah, dalam mempertahankan bisnis mereka dengan 

membangun strategi pemasaran yang lebih luas dengan mengembangkan dompet digital 

yang digunakan oleh produk Balipay. Selain itu, sosialisasi ini juga diharapkan memberi tahu 

pemilik usaha mikro kecil dan menengah tentang manfaat yang diperoleh dari menggunakan 

dompet digital, sehingga menjadikan dompet digital lebih populer di pasar. Kegiatan ini 

diharapkan mampu memberikan dampak baik untuk masyarakat khususnya bagi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pemasaran digital. 

Metode pemasaran digital dengan mempromosikannya di media sosial, iklan di radio bisa 

membuat dan berdampak kepada masyarakat agar menggunakan produk Balipay, adapun 

dengan menggunakan Diskon dan Penawaran Khusus seperti Tawarkan diskon, cashback, 

atau penawaran khusus kepada pengguna yang menggunakan Balipay untuk transaksi. Ini 

bisa menjadi daya tarik untuk menarik pengguna baru dan mendorong pengguna yang 

sudah ada untuk menggunakan layanan lebih sering. 

 

 

Gambar 1. Metode Strategi Promosi 

Selain metode pemasaran digital, kegiatan pengabdian masyarakat ini juga 

menggunakan strategi komunikasi. Strategi komunikasi ini digunakan untuk berkomunikasi 

secara langsung dengan masyarakat, terutama pemilik UMKM yang menerima pembayaran 

non tunai. Sosialisasi ini dengan tema untuk memberi tahu pemilik UMKM tentang 

keuntungan dan efek positif jika mereka menerapkan dan menggunakan produk Balipay 

dalam bisnis mereka. Flyer yang menunjukkan keuntungan dari mendukung e-wallet dalam 
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Pemberian 
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pertumbuhan bisnis dan menarik pelanggan mendukung kegiatan edukasi ini. 

 

Pembahasan  

BPD Bali menyediakan berbagai produk dan layanan perbankan kepada 

nasabahnya, termasuk tabungan dan giro. BPD Bali menawarkan berbagai jenis rekening 

tabungan dan giro yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. Kredit dan pembiayaan Bank 

ini memberikan fasilitas kredit dan pembiayaan untuk individu, perusahaan, dan sektor-

sektor usaha di Bali. Layanan perbankan elektronik, BPD Bali menyediakan akses 

elektronik, seperti ATM, perbankan internet, dan perbankan mobile untuk memudahkan 

pelanggan melakukan transaksi perbankan. BPD Bali memiliki peran penting dalam 

mendukung pembangunan daerah Bali. Bank ini memberikan dukungan finansial kepada 

sektor-sektor pembangunan, seperti pariwisata, pertanian, perdagangan, dan industri kecil 

dan menengah. BPD Bali juga berperan dalam program-program Pemerintah daerah 

berusaha meningkatkan kesejahteraan rakyat Bali. BPD Bali terus berkomitmen untuk 

menjaga keberlanjutan usaha dengan mengembangkan produk dan layanan inovatif. Bank 

ini berusaha untuk selalu meningkatkan teknologi perbankan dan memberikan pelayanan 

yang berkualitas kepada nasabahnya. BPD Bali juga aktif dalam melaksanakan program-

program sosial dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Bank ini terlibat dalam 

berbagai kegiatan yang berfokus pada pendidikan, kesehatan, lingkungan, serta 

pengembangan ekonomi masyarakat di Bali. Biaya ini harus dijelaskan secara transparan 

kepada pengguna sehingga mereka dapat membuat keputusan (Aulia, 2020). 

Dampak Balipay bagi masyarakat dari sudut pandang masyarakat saat ini rata-rata 

semua sudah melek oleh teknologi maka dari itu penggunaan dompet digital seperti balipay 

merupakan suatu peluang bagi bank BPD bali untuk terus mempromosikan aplikasi. Dengan 

adanya aplikasi Balipay ini diharapkan bisa membantu masyarakat Keamanan Untuk 

mengatasi permasalahan e-wallet Balipay yang telah disebutkan. Contohnya ekosistem 

karena ada beberapa pemangku kepentingan dari berbagai industri seperti konsumen, 

pedagang, operator jaringan seluler (MNO), lembaga keuangan, produsen perangkat 

seluler, penyedia perangkat lunak dan teknologi, serta regulator (Dennehy dan Sammon, 

2015).  

Balipay juga memiliki banyak kelebihan juga seperti bisa digunakan berbagai macam 

kalangan sehingga akan sangat berdampak bagi penggunanya dengan menawarkan 

berbagai macam kelebihan ini tentunya Balipay menjadi solusi dompet digital di masa kini. 

Dengan promosi tambahan, kemampuan untuk membayar di akhir bulan atau periode 

tertentu membuat transaksi lebih mudah. Dengan demikian, penelitian ini membahas 
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bagaimana dompet digital digunakan selama pandemi COVID-19 dan bagaimana pengaruh 

pandemi tersebut terhadap perilaku konsumen digital (Aulia, 2020). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Promosi Balipay kepada Masyarakat 

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian masyarakat serta pelaksanaan program 

dapat dilihat hasil sebelum dan sesudah pengabdian masyarakat dilakukan. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Hasil Sebelum dan Sesudah Pengabdian Masyarakat 

No. Sebelum pelaksanaan Sesudah pelaksanaan 

1. 
Kurangnya pengetahuan masyarakat 

akan Balipay 

Masyarakat lebih mengetahui balipay 

2. 

Kurangnya minat penggunaan balipay 

dikarenakan sudah ada e-wallet lain 

Minat terhadap Balipay meningkat dikarenakan 

balipay bisa digunakan untuk anak yang 

seminimalnya usianya 8 tahun 

Setelah tahap sosialisasi secara langsung kepada pemilik UMKM selesai, penulis dapat 

membuat keputusan. Hasil keputusan dan kesepakatan antara pemilik UMKM adalah hasil 

dari program kerja pengabdian masyarakat yang berjalan dengan baik. Setelah sosialisasi 

selesai, jelas bahwa pemilik UMKM akan lebih menyadari manfaat e-wallet sebagai alat 

promosi dan meningkatkan daya beli konsumen, dan mereka akan lebih tertarik untuk 

mendaftarkan bisnis mereka ke produk Balipay.   

 

Kesimpulan 

Data menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memiliki tingkat ketercapaian yang 

baik. Bank BPD Bali dapat mengatasi persaingan yang ketat di industri finansial dengan 

strategi promosi yang dirancang khusus. Untuk menyesuaikan diri dengan pasar baru, Bank 

BPD Bali mengembangkan strategi promosi. Program kerja ini sangat membantu dalam 

pengembangan strategi pemasaran, terutama strategi promosi yang digunakan Bank BPD 
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Bali untuk mempromosikan produk dompet digitalnya Balipay. Setelah tahap sosialisasi 

secara langsung kepada pemilik UMKM selesai, penulis dapat membuat keputusan. Hasil 

keputusan dan kesepakatan antara pemilik UMKM adalah hasil dari program kerja 

pengabdian masyarakat yang berjalan dengan baik. Setelah sosialisasi selesai, jelas bahwa 

pemilik UMKM akan lebih menyadari manfaat e-wallet sebagai alat promosi dan 

meningkatkan daya beli konsumen, dan mereka akan lebih tertarik untuk mendaftarkan 

bisnis mereka ke produk Balipay.   
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